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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Mode Pendlitian

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Penelitian
Tindakan kelas (PTK). Menurut IGAK Wardhani (200Mm.14) “Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukarh alaru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untmemperbaiki kinerjanya sebagai
guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningk&edangan menurut
Kasihani Kasbolah (1999, him.15) “Penelitian Tindlakkelas adalah penelitian
tindakan dalam bidang pendidikan yang dilaksanalalam kawasan kelas
dengan tujuan untuk memperbaiki dan atau meningkaktkialitas pembelajaran.”
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Peneliadakan Kelas merupakan
penelitian praktis yang dilakukan oleh guru dalamgKkup kelas untuk
memecahkan masalah-masalah yang terjadi di daldas,kberkaitan dengan
proses pembelajaran sebagai upaya untuk memperbgaki meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Proses pembelajaran bukan hanya dipandang sehsigdtas kegiatan yang
selesai begitu saja tanpa adanya tindak lanjutrb perbaikan, tetapi harus
memikirkan berbagai upaya perbaikan yang kontisuii@am pencapaian tujuan
pembelajaran. Melalui Penelitian Tindakan Kelas,rugudapat melakukan
pengamatan pada setiap proses pembelajaran yaagjutkbn pada tahap
perenungan untuk menelaah dan mengkaji berbagamkdlan dan kekurangan
pada proses pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, maka metode Penelitizaiakan Kelas digunakan
untuk mendeskripsikan data hasil penelitian bedgta perencanaan pengajaran,
data proses belajar mengajar, dan data hasil kemampiswa. Penelitian ini
dirancang melalui dua siklus yang setiap sikluseydiri dari tahapan: 1) rencana
tindakan; 2) pelaksanaan tindakan; 3) observasi; 4arefleksi tindakan. PTK

(Classroom Action Research) dalam penelitian ini berorientasi kepada model
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Stepen Kemmis dan Mc. Taggart (1992). Pemilihadehmi berdasarkan pada
kesederhanaan model sehingga lebih mudah dipahamiottus tindakan relatif
tidak kompleks. Pada setiap siklusnya terdapat eng@apan pokok yang
dikemukakan oleh Stepen Kemmis dan Mc. Taggarttuydi) perencanaan, 2)
tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi. Untuk hefglasnya dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

PERENCANAAN
(Planning) j}
REFLEKSI TINDAKAN
(Reflection) (Action)

PENGAMATAN
(Observation)

Gambar 3.1 Tahap Setiap Siklus

B. Setting Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilaksaarakli kelas 1l Sekolah
Dasar Inpres Kecamatan Kawalu Kota Tasimalaya. ek beralamat di Jl.
Saguling Panjang Desa Cilamajang Kecamatan Kawabtia KTasikmalaya.
Alasan lokasi penelitian ini antara lain:
a. Siswa kelas Il SD Inpres kurang memahami pembealajhahasa Indonesia
terutama tentang memahami isi puisi.
b. Baik guru dan kepala sekolah maupun pejabat tet&ah memberikan izin

dilaksanakannya penelitian,

2. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan selgigtva kelas 1l SD Inpres

Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya Tahun Ajaran 2Z0B4 semester 2.
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Jumlah siswa sebagai subjek penelitian sebanyaér&ig yang terdiri dari 16
orang siswa laki-laki dan 15 orang siswa perempluatar belakang siswa kelas
II SD Inpres ini beragam, sehingga beragam pulaktaristik siswa tersebut.
Sebagian siswa di kelas Il mempunyai sifat pendian pemalu, dan sifat ini
didominasi oleh murid perempuan. Sedangkan sebdgimmya mempunyai sifat
sangat aktif meskipun keaktifan siswa tersebut Imesnderung menuju hal-hal
negatif seperti menjahili siswa yang lainnya. Ssaperti ini didominasi oleh
siswa laki-laki. Karakter guru di kelas Il ini badan sabar dalam menghadapi
setiap siswanya. Beliau juga tegas dalam membim&isganya. Siswa berasal
dari lingkungan keluarga dengan keadaan ekononaghen, tapi kebanyakan

orang tua dari siswa sendiri bekerja sebagai buruh.

3. FokusTindakan

a. KinerjaGuru

1) Kemampuan guru dalam membuat rencana pelaksanaaabelajaran
pemahaman isi puisi melalui teknik pengembanganringinsik.

2) Kemampuan guru mengelola pembelajaran terutama mdalaal
pengembangan unsur intrinsik puisi.

3) Kemampuan guru menilai hasil pembelajaran pemahasnpnisi.

b. Aktifitasdan Hasll Belajar Siswa
Aktivitas dan hasil belajar siswa dalam memahampussi melalui teknik

pengembangan unsur intrinsik di kelas Il SD Inpkexamatan Kawalu Kota

Tasikmalaya.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalamtdde siklus yang terdiri
dari empat tahaparfage) yaitu: (1) perencanaaplénning), (2) tindakandction), (3)
pengamatanopservation), dan (4) refleksirgflection). Keempat komponen tersebut
dipandang sebagai satu siklus. Pada hasil refldksimuskan serangkaian
tindakan selanjutnya apabila tindakan yang telédkdkan belum berhasil dalam
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memecahkan masalah. Untuk jelasnya rancangan dagb@melitian ini
digambarkan sebagai berikut:

Identifikasi Masalah Menyusun Rencana 1

Siklus 1 Refleksi Siklus 1

Tindakan & Observasi

Pembelajaran Siklus 1

Perbaikan Rencana 2

Siklus 2 Refleksi Siklus 2

<
«

Tindakan & Observasi

Pembelajaran Siklus 2

Dst

Gambar 3.2

Rancangan Penelitian Model Stepen Kemmisdan Mc. Taggart

1. Orientas dan Identifikasi Masalah
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Orientasi dan identifikasi masalah merupakan talapl dalam kegiatan
penelitian. Kegiatan orientasi dan identifikasi alak ini difokuskan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia tentang memahamuigsidi kelas Il SD Inpres
Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. Kegiatan org@ntdan identifikasi
masalah yang akan dilakukan dalam kegiatan peaeliieliputi hal-hal berikut:

a. Program pembelajaran Bahasa Indonesia.

b. Kemampuan guru mengajarkan Bahasa Indonesia terpangpelajaran
pemahaman isi puisi.

Kemampuan siswa dalam memahami isi puisi.

d. Fasilitas dan bahan pembelajaran.

2. Perencanaan Tindakan Penelitian

Perencanaan kegiatan penelitian yang akan dilakaanaeliputi hal-hal
berikut:

a. Menetapkan jadwal penelitian tindakan dan jumlaklusi yang akan
dilaksanakan dengan melihat program pembelajarémadzalndonesia untuk
materi pemahaman isi puisi. Pelaksanaan tindaksesdaikan dengan jadwal
pelajaran sehari-hari.

b. Menentukan bahan pengajaran berupa Puisi yangis#ésngan minat dan
karakteristik siswa.

c. Merumuskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRRY wkan
dilaksanakan pada saat Penelitian Tindakan Kela$K)(P Rencana
pelaksanaan pembelajaran dibuat untuk dua siklus.

d. Kegiatan siswa memahami isi puisi melalui teknikngembangan unsur
intrinsik.

e. Merumuskan dan membuat instrumen pembelajaran $rosngajar dan
proses belajar siswa yang terdiri dari : 1) Lemiodservasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2) Lembar obsgwa@ses pelaksanaan
pembelajaran, dan 3) Lembar observasi hasil evaluasuk menilai

kemampuan siswa dalam memahami isi puisi.

3. Pelaksanaan Pendlitian Tindakan Kelas (PTK)
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a. Sklusl
1) Perencanaan Tindakan Siklus |

Hal pertama yang dilaksanakan dalam perencanadakan siklus | peneliti
melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui koteps dasar yang harus
dicapai oleh siswa. Selanjutnya peneliti membuahcasa pelaksanaan
pembelajaran dan media pembelajaran dalam rangsenmentasi PTK. Setelah
itu peneliti membuat lembar kerja siswa dan insgnnyang akan digunakan
dalam siklus PTK. Di akhir perencanaan peneliti yosan alat evaluasi
pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar sigtelah diberi tindakan.

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Hal yang dilaksanakan dalam pelaksanaan tindakdassl yaitu peneliti
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengacanee pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.

Pada proses pembelajaran di kegiatan awal, perguna mengucapkan
salam dan mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya g@akukan apersepsi
melalui tanya jawab bersama siswa seputar puisik.am@mudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Pada kegiatan inti guru memberikan contoh puisi denugaskan siswa
untuk membacanya. Setelah siswa selesai mebaca, pgusu kembali
membacakan puisi dengan intonasi yang benar. Laéngledanjutnya, guru
memberikan penjelasan mengenai cara memahami pliggiatan pembelajaran
kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab. Guru dawas melakukan tanya
jawab sesuai dengan isi puisi yang sedang dibdhasanyaan yang diajukan
yaitu: Apa tema pada puisi tersebut? Bagaimanaspan yang diungkapkan oleh
pengarang pada puisi tersebut? Amanat atau pesayamg dapat kamu ambil
dari puisi tersebut? dan lain sebagainya.

Pada kegiatan akhir guru membagikan lembar evakissia sesuai dengan
petunjuk untuk mengecek pemahaman siswa terhadapuisin yang telah
dibacanya.

3) Observasi Tindakan Siklus |
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Observasi tindakan pada siklus | dilakukan selamdabgsungnya proses
pembelajaran memahami isi puisi melalui teknik ggnigangan unsur intrinsik.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembarrvabseyang telah
disepakati antara peneliti dan mitra peneliti (Obsg.

4) Refleksi Tindakan Siklus |

Pada tahap refleksi peneliti melakukan kolabdrassama observer yaitu Ibu
Entin S. selaku wali kelas Il untuk menganalisisihabservasi yang terdiri dari
rencangan pembelajaran siklus I, proses pembetagkius |, dan hasil belajar
siswa tentang memahami isi puisi. Analisis hasiseobasi dilakukan untuk
memperoleh kesimpulan mengenai hal-hal yang te@ahenuhi target dan kekurangan
dalam pembelajaran yang perlu diperbaiki atau gisenakan. Setelah itu, peneliti dan
observer berdiskusi untuk menentukan tindakan fiangs dilakukan untuk mengatasi
kekurangan yang muncul sekaligus sebagai langkdbaikan pada pembelajaran
berikutnya.

b. Siklusll
1) Perencanaan Tindakan Siklus Il

Hal yang dilaksanakan dalam perencanaan tindakdmssil yaitu peneliti
melakukan perbaikan terhadap kekurangan yang tepgdh siklus |. Pertama
peneliti menyiapkan materi pembelajaran tentang atemi isi puisi.
Selanjutnya peneliti menentukan puisi yang seseiagadn tema dalam kurikulum,
dan membuat rancangan pembelajaran tentang magemahami isi puisi sesuai
dengan hasil refleksi pada siklus I.

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus Il

Hal yang dilaksanakan dalam pelaksanaan tindakduassll yaitu peneliti
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengacanege pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Padaepr@embelajaran di
kegiatan awal, pertama guru mengucapkan salam éageunek kehadiran siswa.
Selanjutnya guru melakukan apersepsi melalui tfawyab bersama siswa seputar
pengalaman siswa membaca puisi. Kemudian guru mgrgi&an tujuan
pembelajaran yang diharapkan.
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Pada kegiatan inti guru memberikan contoh puisi denugaskan siswa
untuk membacanya. Setelah siswa selesai mebaca, pgusu kembali
membacakan puisi dengan intonasi yang benar. Laéngledanjutnya, guru
memberikan penjelasan mengenai cara memahami pigigiatan pembelajaran
kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab. Guru dawas melakukan tanya
jawab sesuai dengan isi puisi yang sedang dibdasanyaan yang diajukan
yaitu: Apa tema pada puisi tersebut? Bagaimanaspan yang diungkapkan oleh
pengarang pada puisi tersebut? Amanat atau pesayamg dapat kamu ambil
dari puisi tersebut? dan lain sebagainya. Padaatagiakhir guru membagikan
lembar evaluasi siswa sesuai dengan petunjuk ungrgecek pemahaman siswa
terhadap isi puisin yang telah dibacanya.

3) Observasi Tindakan Siklus 1l

Observasi tindakan pada siklus Il dilakukan selgmnases pembelajaran
memahami isi puisi melalui teknik pengembangan umswinsik. Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi {elah disepakati antara
peneliti dan mitra peneliti (observer).

4) Refleksi Tindakan Siklus Il

Pada tahap refleksi peneliti melakukan kolabdrassama observer yaitu Ibu
Entin S. selaku wali kelas Il untuk menganalisisihabservasi yang terdiri dari
rencangan pembelajaran siklus Il, proses pembalajsiklus I, dan hasil belajar
siswa tentang memahami isi puisi untuk dijadikahdmapada tindakan siklus
pembelajaran berikutnya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menglgan dua cara yang
terlebih dahulu dikomunikasikan dengan observeiy:ya
1. Observasi

Menurut Kunandar (2008, him.129) “Observasi atamgpenatan adalah
prosedur perekaman data mengenai proses dan pdaduknplementasi tindakan
yang dirancang.” Observasi digunakan untuk memphbrdéata kinerja guru dalam

membuat perencanaan pembelajan, kinerja guru datases pembelajaran, dan
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penilaian kinerja siswa yang merupakan alat unt@agokur kemampuan siswa
dalam memahami puisi.
2. Tes Tertulis

Tes tertulis digunakan untuk memperoleh data hbslhjar siswa. Tes
dilakukan diakhir pembelajaran bertujuan untuk netalgui kemampuan siswa

dalam memahami isi puisi melalui teknk pengembangesur intrinsik.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliila adalah teknik
analisis deskriptif. Teknik tersebut mencakup kegianengungkapkan kelebihan
dan kekurangan kerja siswa dan guru dalam prodagmbenengajar yang terjadi
di dalam kelas selama penelitian berlangsung. kekmalisis data pada penelitian
ini dilakukan dengan tahapan penelitian menurutag&imi (2012, him.5) yaitu
sebagai berikut:
1. Seleksi data, yaitu memilih data yang diperlukarsuae dengan
permasalahan penelitian.
2. Klasfikasi data, yaitu mengelompokan data yang hteldiseleksi
berdasarkan rumusan masalah penelitian.
3. Inerpretasi data, yaitu memberikan gambaran datg y#peroleh pada
setiap rumusan masalah penelitian.
4. Menarik kesimpulan, yaitu menarik kesimpulan hasierpretasi data

sebagai jawaban terhadap rumusan masalah penelitian

Hasil analisis data yang telah diperoleh selanmtrdigunakan untuk

menyusun rencana tindakan kelas berikutnya.

F. KriteriaKeberhasilan

Menurut Nasir (1983, him.78) “Model penilaian asaidapat menggunakan
skala dengan pembobotan masing-masing unsur (jessk atau interval.”
Berdasarkan konsep-konsep dalam pemahaman isi yang telah dipaparkan

sebelumnya, model penilaian tugas pemahaman issi puelalui teknik
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pengembangan unsur instrinsik ditetapkan kritdggberhasilan penelitian

tindakan yang akan dijadikan acuan sebagai berikut

1. Guru mengalami peningkatan kemampuan merancangktglembelajaran
pemahaman puisi melalui teknik pengembangan umsirinsik sekurang-
kurangnya mencapai nilai untuk setiap aspek daR B&ngan nilai rata-rata
tidak kurang dari 75%;

2. Guru mengalami peningkatan kemampuan mengelola @eamban
pemahaman isi puisi melalui teknik pengembanganrunstrinsik sekurang-
kurangnya mencapai nilai untuk setiap aspek daR B&ngan nilai rata-rata
tidak kurang dari 75%;

3. Siswa mengalami peningkatan kemampauan memahanpuisi dengan
mempergunakan teknik pengembangan unsur instrseikrang-kurangnya

rata-rata kelas 75%;



